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ABSTRAK

Dinas Lingkungan Hidup Kota Serang merupakan Organisasi Perangkat Daerah yang
berperan dalam Urusan Lingkungan Hidup. Dalam 3 tahun terakhir capaian penanganan
sampah yang merupakan salah satu indikator Kinerja organisasi belum mencapai target.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara Lingkungan
Kerja, Pendidikan dan Tambahan Penghasilan dengan Kinerja Pegawai, serta untuk
mengetahui pengaruh antara Lingkungan Kerja, Pendidikan, dan Penghasilan Tambahan
secara bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai DLH Kota Serang. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survey. Metode survei adalah merupakan metode penelitian yang
menggunakan angket (kuesioner) sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan data.
Sedangkan pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
korelasional. Berdasarkan hasil uji t, nilai signifikansi variabel lingkungan kerja (0.000),
Pendidikan (0.0002) dan tambahan penghasilan (0.000) yang lebih Kkecil dari 0.05,
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja. Kemudian, tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Ketiga
variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja. Ketiga variabel independent tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variable kinerja pegawai, oleh karenanya pimpinan perlu untuk menciptakan lingkungan
kerja yang positif, meningkatkan kualitas Pendidikan dan menyesuaikan tambahan
penghasilan pegawai.

Kata Kunci: Kinerja Pegawai, Lingkungan Kerja, Pendidikan, Dan Tambahan Penghasilan.

ABSTRACT

The Serang City Environmental Service is a Regional Apparatus Organization that plays a role
in Environmental Affairs. In the last 3 years, the achievement of waste handling, which is one of
the indicators of organizational performance, has not reached the target. The aim of this
research is to determine the influence of the Work Environment, Education and Additional
Income on Employee Performance, as well as to determine the influence of the Work
Environment, Education and Additional Income together on the Performance of Serang City
DLH Employees. The research method used is the survey method. The survey method is a
research method that uses questionnaires as the main instrument for collecting data.
Meanwhile, the approach taken in this research is a correlational quantitative approach. Based
on the results of the t test, the significance value of the work environment variables (0.000),
education (0.0002) and additional income (0.000) is smaller than 0.05, indicating that these
three variables have a positive and significant influence on the performance variable. Then, the
significance level (Sig.) is 0.000. The three independent variables together have a significant
influence on performance. These three independent variables have a positive and significant
effect on employee performance variables, therefore leaders need to create a positive work
environment, improve the quality of education and adjust additional employee income.
Keywords: Employee Performance, Work Environment, Education, And Additional Income.
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1. PENDAHUUAN
Pemerintahan merupakan kegiatan yang berhubungan dengan tugas dan

kewenangan lembaga negara dalam upaya mencapai tujuan negara dan mewujudkan
kesejahteraan rakyat. Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Serang adalah institusi
pemerintah yang bertanggung jawab atas pengelolaan lingkungan hidup di Kota
Serang. Sesuai Peraturan Walikota Serang Nomor 118 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Lingkungan
Hidup Kota Serang, peran DLH dalam penyelenggaraan urusan Pemerintahan Daerah
adalah membantu Walikota melaksanakan Urusan Pemerintahan Bidang Lingkungan
Hidup dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada Daerah (Pasal 4, Ayat 1).

DLH Kota Serang melakukan berbagai kegiatan dalam menjaga kebersihan,
pengelolaan sampah, pencegahan, penanggulangan serta pemulihan pencemaran,
serta penyuluhan dan pembinaan terkait penyadaran Lingkungan, serta bertanggung
jawab dalam menyusun kebijakan dan peraturan terkait lingkungan hidup di Kota
Serang. Dalam melaksanakan tugas - tugas umum pemerintah, pembangunan dan
kemasyarakatan, Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan unsur/ aset Sumber Daya
Manusia yang memiliki peran dan kedudukan yang penting.

Sumber daya manusia merupakan aset penting suatu organisasi karena
perananya sebagai subjek pelaksana kebijakan dan kegiatan operasional organisasi.
Pengertian organisasi yang semakin kompleks, strukturnya yang menjadi rumit, dan
tingkat formalitasnya yang menjadi besar, maka akan mempengaruhi orang-orang
yang bekerjasama di dalam organisasi tersebut. Dimensi manusia merupakan hal
yang sangat urgen dalam suatu organisasi (Furtasan & Maliki, 2021). Institusi
membutuhkan pegawai yang mempunyai kinerja baik.

Berdasarkan dokumen Rencana Strategis Dinas Lingkungan Hidup Kota Serang
Tahun 2018 -2023, berikut disampaikan tentang tujuan, sasaran, indikator kinerja
utama, serta dicantumkan juga capaian kinerja DLH Kota Serang Tahun 2018-2023
pada tabel 1

Tabel 1 Tujuan, Sasaran, Indikator Kinerja dan Capaian Kinerja Dinas

Lingkungan Hidup Kota Serang Tahun 2018 - 2023
Kinerja
INDIKATOR Tahun CAPAIAN KINERJA
NO | TUJUAN | SASARAN | TUJUAN/ SATUAN | Dasar
S 2018 | 2019 |2020 | 2021 | 202 | 2023
2
1 2 3 4 5 6 7 8 12 13 14
1 |[TERWUJUD |MENINGKAT Capaian Kualitas Indeks
NYA NYA / 56,00 | 51,05 | 43,33 | 53,07 | 50,00 50,00
PENGELOL |PENGEL Mutu Air Poin
AAN OLAAN Capaian Kuali
paian Kualitas | Indeks/ 67,0 72,4 68,0
LINGKUNG |TERHAD Mutu Udara Poin 0 67,20 p 67,95 o | 6597
AN HIDUP |AP
YANG PENGEN
BERKUALI |DALIAN
TAS PENCEM
ARAN
LINGKUNGAN Capaian Kualitas
DAN Indeks/ | 25,3 39,7 24,3
PENGELOLAA | Mutu Tutupan Poin 2 29,7 1 | 2314 g | 2326
N Lahan
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Capaian 616 oy
Penanganan Persen 50 51,92 ’ 52,36 ' | 58,67
Sampah 2 2

Sumber: Sub Bagian Keuangan dan PEP DLH Kota Serang

Dinas Lingkungan Hidup Kota Serang memiliki tujuan untuk mewujudkan
pengelolaan Lingkungan hidup yang berkualitas, dan sasarannya adalah
meningkatkan pengelolaan terhadap pengendalian pencemaran serta pengelolaan
sampah. Sedangkan indikator kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kota Serang Antara
lain capaian kualitas mutu air, capaian kualitas mutu udara, capaian kualitas mutu
tutupan lahan dan capaian penanganan sampah. Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat
bahwa capaian kinerja organisasi masih ada yang belum mencapai target terutama
masalah penanganan sampah. Selama 3 tahun terakhir, target penanganan sampah
masih belum tercapai seperti di tahun 2021, capaian penanganan sampah 52,36%
dari target 74%, tahun 2022 capaian 55,72% dari target 72% dan tahun 2023
capaian 58,67% dari target 72%

Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan komponen utama sumber daya manusia
lembaga negara yang memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. PNS yang mampu menjalankan
peran tersebut adalah PNS yang berkinerja baik yang bersumber dari kesetiaan dan
ketaatan pada negara, memiliki moral dan spiritual yang tinggi, serta memiliki sikap
dan perilaku yang profesional, sadarkan tanggung jawabnya sebagai selain
menyediakan layanan publik, mereka juga dapat menjadi perekat yang menyatukan
integrasi nasional dan mempersiapkan negara untuk menghadapi tantangan masa
depan dari semua perubahan yang terjadi akibat globalisasi.

Akan selalu ada berbagai hambatan bagi individu dalam sebuah organisasi
untuk bekerja dengan baik demi memastikan kinerja yang tepat bagi organisasi dan
mereka yang membutuhkannya. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja,
termasuk motivasi, kepemimpinan, lingkungan kerja, fokus, budaya Kkerja,
komunikasi, status, disiplin, pendidikan dan pelatihan. Kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Berikut disajikan
contoh kurangnya sikap disiplin dari kehadiran apel pagi yang dapat dilihat dari
masih adanya pegawai-pegawai yang sering tidak hadir pada apel pagi, dan adanya
pemotongan tunjangan kinerja atas ketidakhadiran apel tersebut.

Selain kedisiplinan yang akan berpengaruh pada kinerja, lingkungan kerja juga
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam membentuk orang-orang yang baik dan
berkualitas untuk menjalankan tugas mereka sebagai pegawai, dan pegawai tidak
dapat merasa puas jika lingkungan kerja tidak memberikan imbalan atau dukungan
yang memadai. Lingkungan kerja yang penuh tekanan atau tidak bersahabat
dapatmeningkatkan tingkat stres pegawai, berdampak negatif pada kesehatan
mental dan fisik mereka, serta menyebabkan ketidaknyamanan di tempat kerja.
kehilangan motivasi untuk bekerja keras atau mencapai target yang ditetapkan.
Lingkungan yang tidak kondusif sering kali ditandai dengan komunikasi yang kurang
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baik antara atasan dan pegawai, atau antar pegawai sendiri. Ini dapat menyebabkan
kesalahpahaman, konflik, dan ketidakpuasan.

Begitu juga dengan lingkungan yang kurang mendukung, baik dari segi fasilitas
kerja, dukungan manajerial, atau rekan kerja, dapat membuat pegawai merasa tidak
dihargai atau tidak diperhatikan, yang dapat menurunkan semangat kerja mereka,
lingkungan yang tidak mendukung kerja sama tim dan penuh dengan konflik akan
dapat mengganggu kinerja dan kenyamanan individu dalam bekerja. Lingkungan
kerja yang kondusif dan positif sangat penting untuk memastikan kenyamanan,
produktivitas, dan kesejahteraan pegawai secara keseluruhan. Dalam hal ini,
Bangunan kantor yang saat ini dipakai untuk melaksanakan aktivitas pekerjaan
kantor tidak sebanding dengan jumlah pegawai yang bekerja di dalam kantor
sehingga membuat ruang gerak menjadi sedikit dan mempengaruhi kenyamanan
dalam bekerja.

Pendidikan akan memberikan pengetahuan serta keterampilan yang
diperlukan dalam melaksanakan tugas dengan efektif. Pegawai terdidik akan
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pekerjaan mereka dan
dapat menyelesaikan tugas dengan lebih efisien, pendidikan melatih individu untuk
berpikir kritis dan analitis, yang berguna dalam pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan. Pendidikan membantu pegawai untuk lebih mudah
beradaptasi dengan perubahan dan meningkatkan produktivitas. Pendidikan juga
akan meningkatkan keterampilan komunikasi, baik lisan maupun tulisan, untuk
berinteraksi dan berkolaborasi dengan rekan kerja, serta menyampaikan ide dengan
jelas. Pendidikan yang berkelanjutan memberikan peluang bagi pegawai untuk
mengembangkan karir serta meningkatkan motivasi dan kinerja.

Secara keseluruhan pendidikan merupakan faktor kunci yang membantu
pegawai untuk berkembang dan berkontribusi secara efektif di tempat kerja. Saat ini,
masih ada 5 orang pegawai PNS yang lulus SMP (pegawai lapangan/ persampahan),
sedangkan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen PNS, kualifikasi pendidikan untuk pengadaan CPNS minimal SLTA/
sederajat, sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait pendidikan
dan kinerja. Tambahan Penghasilan Pegawai Negeri Sipil (TP PNS) merupakan
penghasilan tambahan yang didapatkan PNS yang diberikan sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Berdasarkan hasil wawancara, TP PNS saat ini
ada kesenjangan baik antar jabatan maupun antara DLH Kota Serang dengan OPD
yang lain. TP PNS yang saat ini berlahu dianggap belum cukup memadai. Hal ini
dapat disebabkan oleh berbagai faktor dan memiliki beberapa implikasi penting.

Beban kerja yang tinggi dan besarnya tanggung jawab yang diemban mungkin
tidak sebanding dengan tambahan penghasilan yang diterima, menyebabkan
ketidakpuasan dan penurunan motivasi kerja. Banyak PNS yang memiliki
tanggungan keluarga, seperti anak-anak yang bersekolah atau anggota keluarga yang
membutuhkan perawatan kesehatan, yang memerlukan biaya tambahan yang
signifikan. Jika tambahan penghasilan tidak sebanding dengan peningkatan
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penghasilan di sektor swasta, ini dapat menyebabkan kesenjangan penghasilan yang
signifikan, membuat PNS merasa kurang dihargai dan termotivasi.

Tambahan penghasilan yang dianggap belum memadai dapat mempengaruhi
kualitas hidup PNS, termasuk kemampuan untuk menabung atau berinvestasi untuk
masa depan. Perasaan ketidakadilan dapat muncul jika tambahan penghasilan tidak
merata atau tidak berdasarkan kinerja dan tanggung jawab, yang dapat
menimbulkan ketidakpuasan dan konflik internal. Penting bagi pemerintah untuk
mempertimbangkan kebijakan yang lebih komprehensif dan adil terkait tambahan
penghasilan, termasuk perhitungan inflasi, kinerja, dan kebutuhan spesifik PNS.

Dari pemaparan diatas seputar kinerja, kedisiplinan, permasalahan lingkungan
kerja, tingkat pendidikan pegawai yang tidak merata, serta tambahan penghasilan
yang belum cukup memadai, membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, PENDIDIKAN DAN TAMBAHAN

PENGHASILAN, TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA DINAS LINGKUNGAN HIDUP
KOTA SERANG”

2. METODE PENEITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah metode survei,
dengan pendekatan kuantitatif korelasional. Metode survei memanfaatkan angket
(kuesioner) sebagai instrumen utama untuk mengumpulkan data. Pendekatan
kuantitatif korelasional digunakan untuk menganalisis sejauh mana variasi dalam
faktor-faktor tertentu (seperti lingkungan Kkerja, pendidikan, dan penghasilan
tambahan) berhubungan dengan variasi kinerja pegawai.

Untuk mengukur persepsi responden, digunakan skala Likert, yang
memungkinkan pengukuran sikap, pendapat, dan persepsi terhadap fenomena sosial.
Setiap pertanyaan pada kuesioner dijabarkan menjadi indikator-indikator variabel
yang dapat dinilai menggunakan skala dari 1 hingga 5 (dari sangat tidak setuju
hingga sangat setuju).

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan statistik
deskriptif dan inferensial. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan software SPSS
versi 26 untuk melakukan perhitungan dan pengujian hipotesis. Teknik analisis ini
bertujuan untuk menggambarkan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti
dan menguji hipotesis penelitian.

3. HASI DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah lingkungan kerja,
pendidikan dan tambahan penghasilan terhadap kinerja pegawai Dinas Lingkungan
Hidup Kota Serang. Peneliti mengambil populasi dan sampel untuk penelitian ini
adalah seluruh pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kota Serang yang berjumlah 57
pegawai,

Sebelum melakukan pengambilan data kepada sampel, peneliti terlebih dahulu
menyusun instrumen penelitian untuk variabel indepeden yaitu lingkungan Kkerja,
pendidikan, tambahan penghasilan dan variabel dependen yaitu kinerja pegawai.
Instrumen lingkungan kerja berupa kuesioner yang terdiri dari 19 butir item
pernyataan, instrumen pendidikan berupa kuesioner yang terdiri dari 14 butir item
pernyataan, instrumen tambahan penghasilan berupa kuesioner yang terdiri dari 15
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butir item pernyataan, dan instrumen kinerja pegawai berupa kuesioner yang terdiri
dari 15 butir item pernyataan

Setelah dilakukan pengumpulan data, data yang sudah terkumpul kemudian
diolah dan diuji sesuai dengan teknik analisis data yang telah ditentukan
sebelumnya. Dalam hal ini uji yang dilakukan adalah berupa uji prasyarat regresi
yang meliputi uji normalitas galat taksiran regresi, uji linieritas sederhana, uji
keberartian regresi, kemudian pengujian hipotesis yang digunakan adalah analisis
regresi berganda yang meliputi uji t (parsial) dan uji F (simultan). Sebelum
melakukan analisis regresi berganda dilakukan uji prasyarat regresi untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh dapat dianalisis dengan regresi linier
berganda. Setelah data dinyatakan memenuhi syarat, data selanjutnya dianalisis
menggunakan analisis regresi berganda untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.

Pada uji koefisien determinasi yang dilakukan penulis, nilai Adjusted R Squere
adalah sebesar 0,907 yang berarti sebesar 90,7% variasi kinerja pegawi dapat
dijelaskan oleh variasi dari 3 variabel independen dalam penelitian. Sedangkan
sisanya yaitu 9,3% dijelaskan oleh sebab-sebab lainnya. Kemudian hasil penelitian
dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil uji t, diketahui thitung (3.180) lebih besar dari ttabel
(2.00575) dan nilai signifikansi (0.000) lebih kecil dari 0.05, menunjukkan bahwa
lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel
dependen. Berdasarkan pada hipotesis awal yang diajukan maka dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan H1 diterima yang berarti “terdapat pengaruh signifikan
variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kota
Serang”

Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara variabel
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, hal ini menggambarkan pentingnya
kondisi tempat kerja dalam menentukan seberapa baik pegawai dapat menjalankan
tugas mereka. Lingkungan kerja yang positif mencakup aspek fisik, sosial, dan
psikologis yang mendukung produktivitas, seperti pencahayaan yang memadai,
kebisingan yang minimal, fasilitas yang nyaman, hubungan antar rekan kerja yang
harmonis, serta kepemimpinan yang mendukung. Lingkungan kerja merupakan
salah satu faktor yang meskipun tidak mendorong motivasi jangka panjang, sangat
penting untuk mencegah ketidakpuasan dalam bekerja. Lingkungan kerja yang buruk
dapat menurunkan kinerja karena pegawai merasa tidak nyaman, tidak didukung,
atau bahkan stres, yang pada akhirnya mengganggu fokus dan efisiensi mereka.

Jika melihat dari system sosial, kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan dan motivasi individu, tetapi juga oleh interaksi mereka dengan
lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang mendukung menciptakan suasana yang
kondusif untuk komunikasi, kolaborasi, dan penyelesaian masalah, yang semuanya
berkontribusi pada peningkatan kinerja. Sebaliknya, lingkungan yang tidak
mendukung bisa menyebabkan gangguan, konflik, dan kurangnya kerjasama, yang
pada akhirnya menghambat kinerja.

2. Pengaruh Pendidikan Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil uji t, diketahui nilai thitung (3.904) lebih kecil dari ttabel
(2.00575) dan nilai signifikansi (0.002) kurang dari 0.05, menunjukkan bahwa
pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Berdasarkan pada hipotesis awal yang diajukan maka dapat disimpulkan bahwa HO
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ditolak dan H2Z diterima yang berarti “terdapat pengaruh signifikan variabel
Pendidikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kota Serang”

Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara variabel
pendidikan dan kinerja pegawai menegaskan pentingnya tingkat pendidikan dalam
pengembangan keterampilan dan pengetahuan pegawai. Pendidikan, dalam konteks
ini, tidak hanya terbatas pada pendidikan formal seperti gelar akademis, tetapi juga
mencakup pelatihan, workshop, dan pengembangan profesional lainnya yang
memungkinkan pegawai untuk meningkatkan kompetensi mereka. Pendidikan
merupakan bentuk investasi dalam sumber daya manusia yang dapat meningkatkan
produktivitas individu. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat pendidikan atau
semakin banyak pelatihan yang diterima oleh pegawai, semakin besar kemungkinan
mereka memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas
dengan lebih efektif dan efisien, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja mereka.

Selain itu, kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
kemampuan, motivasi, dan peluang yang tersedia. Pendidikan dan pelatihan
meningkatkan kemampuan kognitif dan teknis pegawai, yang memungkinkan
mereka untuk melakukan pekerjaan dengan standar yang lebih tinggi. Selain itu,
pendidikan juga sering dikaitkan dengan peningkatan rasa percaya diri dan
kepuasan kerja, yang keduanya berkontribusi positif terhadap kinerja. Dalam
lingkungan kerja yang kompleks dan dinamis, pegawai yang memiliki pendidikan
yang baik lebih cenderung mampu beradaptasi dengan perubahan, memecahkan
masalah dengan lebih efektif, dan mengambil inisiatif, yang semuanya adalah faktor
penting dalam kinerja yang unggul.

3. Pengaruh Tambahan PenghasilanTerhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil uji t, diketahui nilai thitung (3,558) lebih besar dari ttabel
(2.00575) dan nilai signifikansi (0.000) lebih kecil dari 0.05, menunjukkan bahwa
tambahan penghasilan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
variabel dependen. Berdasarkan pada hipotesis awal yang diajukan maka dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan H3 diterima yang berarti “terdapat pengaruh
signifikan variabel Tambahan Penghasilan terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Lingkungan Hidup Kota Serang”

Penelitian ini menunjukkan adanya pengarubh signifikan dari variabel tambahan
penghasilan terhadap kinerja pegawai mengindikasikan bahwa tunjangan kinerja
finansial memiliki peran penting dalam memotivasi dan meningkatkan produktivitas
pegawai. Tambahan penghasilan, seperti tunjangan kinerja, SPPD, honor narasumber
dan tambahan penghasilan lainnya, sering dipandang sebagai penghargaan langsung
atas kontribusi dan hasil kerja pegawai. Pegawai termotivasi untuk bekerja lebih
keras jika mereka percaya bahwa usaha tambahan mereka akan menghasilkan hasil
yang diinginkan, yang dalam konteks ini adalah tambahan penghasilan. Dengan
demikian, pegawai yang mengetahui bahwa kinerja superior mereka akan dihargai
dengan tambahan penghasilan, lebih mungkin untuk meningkatkan kinerja mereka,
yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja secara keseluruhan.

Perilaku yang diikuti oleh konsekuensi yang menyenangkan cenderung
berulang. Dalam hal ini, tambahan penghasilan berfungsi sebagai penguat positif
yang mendorong pegawai untuk mempertahankan atau meningkatkan Kkinerja
mereka. Insentif finansial dapat meningkatkan motivasi ekstrinsik, terutama dalam
tugas-tugas yang memiliki tujuan atau target yang jelas. Pegawai yang merasa
dihargai secara finansial cenderung memiliki rasa kepuasan kerja yang lebih tinggi,
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loyalitas yang lebih kuat terhadap instansi, dan motivasi yang lebih besar untuk

mencapai atau bahkan melampaui target yang telah ditetapkan.

4. Pengaruh Lingkungan Kerja, Pendidikan dan Tambahan Penghasilan Terhadap
Kinerja Pegawai

Berdaasarkan uji F, menunjukan nilai Fhitung yang dihasilkan adalah 183.431
dengan tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan Ftabel
sebesar 2,76 pada tingkat signifikansi 5%, Fhitung jauh lebih besar dari Ftabel
(183.431> 2,76). Ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan secara
keseluruhan signifikan dan dapat dipercaya untuk menjelaskan variabilitas data.
Dengan kata lain, variabel independen yang diuji secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan pada hipotesis
awal yang diajukan maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H4 diterima yang
berarti “terdapat pengaruh signifikan variabel Lingkungan Kerja, Pendidikan dan
Tambahan Penghasilan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kota
Serang”

Penelitian yang menemukan pengaruh signifikan dari variabel lingkungan
kerja, pendidikan, dan tambahan penghasilan terhadap kinerja pegawai
menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh kombinasi faktor-faktor
Lingkungan kerja, Pendidikan dan Tambahan Penghasilan. Ketiga variabel ini saling
melengkapi dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pegawai untuk
mencapai kinerja optimal.

Pertama, lingkungan kerja yang mendukung memainkan peran penting dalam
kesejahteraan dan produktivitas pegawai. Dengan penciptaan lingkungan kerja yang
baik diharapkan agar karyawan betah dan lebih produktif secara terus menerus
dalam menjalankan pekerjaannya karena merasa nyaman dan menyenangi tempat
kerja yang ada sehingga pekerjaan pun terselesaikan secara efektif dan efisien serta
mampu meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan sesuai dengan tujuan
DLH Kota Serang sebagai Organisasi Perangkat Daerah.

Kedua, pendidikan berfungsi sebagai landasan bagi pegawai untuk
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka, yang pada gilirannya
meningkatkan kapasitas mereka untuk menyelesaikan tugas dengan lebih efisien.
Pendidikan merupakan investasi yang meningkatkan produktivitas individu,
sehingga pegawai yang lebih terdidik cenderung memiliki kinerja yang lebih baik.

Ketiga, tambahan penghasilan seperti tunjangan kinerja atau tambahan
penghasilan/ finansial lainnya juga mempengaruhi kinerja pegawai yang dapat
memperkuat motivasi mereka. Tambahan penghasilan dapat memotivasi pegawai
untuk meningkatkan usaha mereka karena mereka percaya bahwa kinerja yang lebih
baik akan menghasilkan penghasilan yang lebih. Penghargaan finansial juga dapat
berfungsi sebagai penguat positif yang mendorong pegawai untuk terus
meningkatkan kinerja mereka. Dengan demikian, kombinasi lingkungan kerja yang
baik, pendidikan yang memadai, dan tambahan penghasilan yang tepat menciptakan
ekosistem yang mendorong pegawai untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi, yang
pada akhirnya berkontribusi positif terhadap keseluruhan kinerja organisasi.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan semaksimal mungkin, namun penulis
menyadari penelitian ini masih tetap mempunyai kekurangan-kekurangan yang
menjadi keterbatasann penelitian ini. Keterbatasa-keterbatasan tersebut disebutkan
sebagai berikut:
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1. Keterbatasan Sampel: Penelitian ini mungkin hanya melibatkan pegawai di Dinas
Lingkungan Hidup Kota Serang. Hasil yang diperoleh tidak dapat
digeneralisasikan untuk pegawai di instansi lain atau sektor yang berbeda, karena
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja bisa berbeda antara institusi atau
daerah. Ukuran sampel yang terbatas atau pemilihan responden yang tidak
representatif juga dapat mempengaruhi validitas hasil.

2. Keterbatsan Data: Pengumpulan data yang bergantung pada kuesioner atau survei
mungkin mengalami bias subjektif dari responden. Responden dapat memberikan
jawaban yang tidak sepenuhnya jujur atau dipengaruhi oleh keinginan untuk
memberikan jawaban yang dianggap "baik." Selain itu, data yang dikumpulkan
hanya mencakup aspek tertentu dari lingkungan kerja, pendidikan, dan tambahan
penghasilan, dan mungkin tidak mencakup semua faktor relevan.

3. Ketrbatasan Waktu: Penelitian ini mungkin memiliki batasan dalam hal waktu dan
sumber daya yang tersedia, yang dapat mempengaruhi kedalaman analisis dan
cakupan data yang dikumpulkan. Penelitian jangka panjang atau studi kasus yang
lebih mendalam mungkin diperlukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap kinerja
pegawai.

4. Pendekatan Metodologi: Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini mungkin
memiliki keterbatasan, seperti jenis alat ukur yang digunakan atau metode
analisis data yang dipilih. Misalnya, penggunaan skala Likert dalam kuesioner
mungkin tidak sepenuhnya menggambarkan nuansa pengalaman karyawan atau
dampak yang lebih kompleks dari variabel yang diteliti.

1. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Dinas Lingkungan Hidup Kota

Serang, berikut kesimpulan dari pengaruh lingkungkan kerja, pendidikan, dan

penghasilan tambahan, terhadap kinerja pegawai adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji t (Parsial) diketahui nilai signifikansi (sig.) variabel
Lingkungan Kerja (X1) tersebut diketahui nilai thitung (3.180) lebih besar dari
ttabel (2.00575) dan nilai signifikansi (0.000) lebih kecil dari 0.05. Berdasarkan
hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh positif
signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y).

2. Berdasarkan hasil uji t (Parsial) diketahui nilai signifikansi (sig.) variabel
Pelatihan (X2) tersebut diketahui nilai thitung (3.904) lebih kecil dari ttabel
(2.00575) dan nilai signifikansi (0.002) kurang dari 0.05. Berdasarkan hal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan (X2) berpengaruh positif
signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y).

3. Berdasarkan hasil uji t (Parsial) diketahui nilai signifikansi (sig.) variabel
Tambahan Penghasilan (X3) tersebut diketahui nilai thitung (3,558) lebih besar
dari ttabel (2.00575) dan nilai signifikansi (0.000) lebih kecil dari 0.05.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa Tambahan Penghasilan (X3)
berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y).

4. Hasil uji F simultan dari analisis regresi, yang digunakan untuk menguji
signifikansi model regresi secara keseluruhan. Dari tabel tersebut, nilai Fhitung
yang dihasilkan adalah 183.431 dengan tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 0,000.
Jika dibandingkan dengan Ftabel sebesar 2,76 pada tingkat signifikansi 5%,
Fhitung jauh lebih besar dari Ftabel (183.431> 2,76). Ini menunjukkan bahwa
model regresi yang digunakan secara keseluruhan signifikan dan dapat dipercaya
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untuk menjelaskan variabilitas data. Dengan kata lain, variabel independen yang
diuji secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen, dan model yang digunakan sangat baik dalam menjelaskan hubungan
antar variabel.

Saran

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini, semoga dapat memberikan
wawasan penting tentang bagaimana lingkungan kerja, pendidikan, dan tambahan
penghasilan mempengaruhi kinerja pegawai. Untuk meningkatkan kinerja pegawai
secara keseluruhan, penting untuk melanjutkan penelitian di bidang ini dan
menerapkan saran-saran praktis yang telah disampaikan. Dengan pendekatan yang
berbasis data dan terarah, diharapkan akan ada peningkatan yang signifikan dalam
kualitas kinerja, pendidikan dan tambahan penghasilan di lingkungan Dinas
Lingkungan Hidup Kota Serang. Intansi perlu merancang dan menerapkan program
yang meningkatkan lingkungan kerja pegawai, seperti penghargaan berbasis
prestasi, kesempatan pengembangan profesional, dan sistem umpan balik yang
konstruktif. Memastikan bahwa pegawai merasa dihargai untuk meningkatkan
kinerja mereka.

Untuk pegawai Non ASN yang merupakan bagian dari SDM DLH Kota Serang
sebaiknya dibuatkan regulasi mengenai tambahan penghasilan sehingga kedepannya
penelitian dapat juga dilakukan pada tenaga Non ASN dan populasi serta sampel
akan lebih banyak dan mewakili pegawai secara keseluruhan (ASN dan Non ASN).
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